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ABSTRAK

Devi Syukri Azhari. (2012). Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah yang
berorientasi pada tugas dan lingkungan kerja terhadap moral kerja guru pada SMP
swasta kota padang.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah: Moral kerja dapat diartikan
sebagai suatu sikap dari tingkah laku yang terwujud dalam bentuk semangat
seseorang dalam kerjanya. Oleh karena itu suatu pekerjaan merupakan semangat
dari kerja seseorang, maka moral kerja itu sangat mempengaruhi Kinerja
seseorang. Kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas
diharapkan menjadi pemimpin dan inovator di sekolah. Oleh sebab itu, kualitas
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas adalah signifikan bagi
keberhasilan sekolah.

Penelitian  ini  dimaksudkan untuk mengungkapkan kontribusi
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas dan lingkungan kerja
terhadap moral kerja guru. Adapun hipotesa yang diajukan adalah : pertama
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas berkontribusi terhadap
moral kerja guru, kedua lingkungan kerja berkontribusi terhadap moral kerja guru,
ketiga kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas dan lingkungan
kerja bersama-sama berkontribusi terhadap moral kerja guru.

Populasi dan sampel penelitian ini adalah 801 orang. Sebanyak 348 orang
diantaranya dipilih sebagai sampel dengan menggunakan teknik stratified
proposonal random sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala
modul likert. Data dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi dan regresi.

Saran penulis terhadap penelitian ini adalah: kepala sekolah, agar
melaksanakan tugas berorientasi pada tugas yang sistematis untuk meningkatkan
moral kerja guru melalui pembinaan, dan pengarahan kepada guru secara berkala
dan melalui bimbingan-bimbingan guru dalam menciptakan moral kerja yang baik
Lingkungan kerja guru agar diciptakan dengan baik sehingga guru dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, mereka dapat bekerja lebih sungguh-
sungguh. Kepala sekolah diharapkan untuk selalu berusaha meningkatkan
kemampuan dalam membina guru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Moral Kerja itu tidak hanya dipandang secara individual dari setiap
Guru, tetapi dapat dipandang secara keseluruhan sebagai kinerja sekolah
Bafadal (2003) mengatakan, secara umum moral kerja dapat diartikan sebagai
suatu sikap dari tingkah laku yang terwujud dalam bentuk semangat seseorang
dalam kerjanya. Oleh karena itu suatu pekerjaan merupakan semangat dari
kerja seseorang, maka moral kerja itu sangat mempengaruhi kinerja seseorang.
moral kerja seseorang merupakan suatu pandangan lain tentang moral kerja
adalah adanya suatu anggapan bahwa moral kerja itu sebagai suatu semangat
usaha kelompok (team effort). Pandangan ini dikemukakan oleh Harris dalam
sebuah buku yang berjudul Supervisory Behaviour in Education, sebagai
berikut : Morale is ussually envisioned as a group or organizational
phenomenon which is characterized by the willingness of the group to work
together for a common (organizational) goals. (Harris, 2003: 348).

Moral kerja itu tidak hanya dipandang secara individual dari setiap
Guru tetapi dapat dipandang secara keseluruhan sebagai kerja sekolah. moral
kerja diasosiasikan dengan team effort yang dipertentangkan dengan
Individual Striving. Seberapa besar atau seberapa tinggi kemauan seluruh
anggota organisasi atau lembaga untuk bekerja bersama-sama dalam rangka

mencapai tujuan organisasi atau lembaga.



Menurut Siswanto (2003: 84) moral kerja itu penting artinya, dalam
meningkatkan prestasi kerja dalam melaksanakan tugas. Artinya: seorang
guru yang mempeunyai moral kerja baik, maka hasil kerja yang akan
dicapainya dalam melaksanakan tugas baik pula. selanjutnya, Sudarwan
(2003) untuk mencapai tujuan sekolah sesuai dengan mutu yang telah
ditetapkan, seorang guru harus dapat melaksanakan tugasnya dengan moral
kerja yang tinggi. Hal ini dikarenakan moral kerja adalah kesepakatan
bathiniah yang muncul dari dalam diri individu atau kelompok untuk

mencapai tujuan organisasi.

Menurut Lucio bersama Neil menjelaskan sebagai berikut : Moral was
regarded as the attitude and behaviour which denoted a willingness to be
involved in school and its work. (Lucio dan Mc Neil, 2002: 133). Penjelasan
di atas pada dasarnya menegaskan bahwa moral kerja sebagai suatu sikap dan
tingkah laku yang merupakan perwujudan suatu kemauan yang dibawa serta
ke sekolah dan kerjanya.

Menurut Nick Cowell dan Roy Gardner (1994) guru yang memilki
moral kerja yang tinggi berarti guru tersebut memiliki percaya diri yang
tinggi, menyenangi pekerjaannya, dan menikmati pekerjaannya. Sedangkan
menurut Bafadal (2003 : 63) guru yang memiliki moral kerja yang tinggi
kemungkinan besar akan produktif, yaitu menghasilkan sesuatu yang lebih
banyak dan lebih baik, artinya guru yang memiliki moral kerja yang tinggi
kemungkinan besar akan menghasilkan banyak peserta didik yang berkualitas

dan berprestasi.



Ada beberapa pakar yang menegaskan bahwa pada prinsipnya
pembinaan moral kerja dapat diidentikkan dengan pemberian dorongan yang
merupakan salah satu fungsi manajemen. Pembinaan moral kerja guru adalah
segenap usaha membina dan meningkatkan semangat dan kegairahan kerja
guru-guru agar mereka lebih berprestasi dalam melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa moral kerja
guru penting artinya: dalam meningkatkan kinerja guru melaksanakan tugas
di sekolah selain itu juga moral kerja guru yang tinggi akan mampu membuat
guru tersebut memiliki komitmen yang tinggi.

Bafadal (2003: 80) ada beberapa hal pokok yang perlu diberi
penekanan sehubungan dengan moral kerja.

1. Moral itu pada dasarnya suasana bathin seseorang.

2. Suasana bathin seseorang tersebut terwujud dalam bentuk sikap
dan tingkah laku dimana ia sedang menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya sehari-hari.

3. Oleh karena suasana bathin tersebut terbawa dalam setiap dimana
ia menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, dapat dipastikan
akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan individu maupun
tujuan organisasi.

4. Yang dimaksud dengan suasana bathin adalah perasaan senang
atau tidak senang, bergairah atau tidak bergairah, dan berkemauan
keras atau tidak berkemauan keras dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya.

Moral kerja seseorang tidak dapat dirasa, tidak dapat diraba, dan tidak
dapat dilihat, tetapi kita bisa menentukan seberapa tinggi moral Kkerja
seseorang dengan cara mengobservasi hati-hati bagaimana seseorang itu
bertindak. Dengan demikian, untuk menentukan seberapa tinggi moral kerja

seorang guru, kepala sekolah selaku administrator sekolah, pemimpin

pendidikan, dan supervisor pendidikan dapat melakukan observasi terhadap



bagaimana guru tersebut dalam mengerjakan tugasnya sehari-hari. Moral
kerja guru dan sikap guru berpengaruh terhadap pekerjaan dan merupakan
keyakinan seorang guru mengenai pekerjaan yang diembannya, yang disertai
adanya perasaan tertentu, dan memberikan dasar kepada guru tersebut untuk
membuat respons atau berperilaku dalam cara tertentu sesuai pilihannya.
Sikap guru terhadap pekerjaan mempengaruhi tindakan guru tersebut dalam
menjalankan aktivitas kerjanya. Bilamana seorang guru memiliki sikap positif
terhadap pekerjaannya, maka sudah barang tentu guru akan menjalankan
fungsi dan kedudukannya sebagai tenaga pengajar pendidik di sekolah dengan
penuh rasa tanggung jawab.

Demikian pula sebaliknya seorang guru yang memiliki moral kerja
dan sikap guru yang negatif terhadap pekerjaannya, pastilah dia hanya
menjalankan fungsi dan kedudukannya sebatas rutinitas belaka. Untuk itu
amatlah perlu kiranya ditanamkan moral kerja dan sikap positif guru terhadap
pekerjaan, dengan mengingat peran guru dalam lingkungan kerja sekolah
pendidikan dalam hal ini sekolah amatlah sentral.

Moral kerja guru dan sikap guru terhadap pekerjaan dapat dilihat
dalam bentuk persepsi dan kepuasaannya terhadap pekerjaan maupun dalam
bentuk motivasi kerja yang ditampilkan. guru yang memiliki moral kerja dan
sikap positif terhadap pekerjaan, sudah barang tentu akan menampilkan
persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaanya maupun motivasi kerja
yang tinggi, yang pada akhirnya akan mencerminkan moral kerja guru yang

mampu bekerja secara profesional dan memiliki lingkungan kerja sekolah



yang baik serta memiliki kompetensi profesional yang tinggi. Sikap positif
maupun negatif seorang guru terhadap pekerjaan tergantung dari moral kerja
guru bersangkutan maupun kondisi lingkungan kerja sekolah. Sikap yang ada
pada diri seseorang dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor fisiologis
dan psikologis, serta faktor eksternal, yaitu berupa situasi yang dihadapi
individu, norma-norma, dan berbagai hambatan maupun dorongan yang ada
dalam masyarakat.

Keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi
dan efektivitas penampilan seorang gaya kepemimpinan kepala sekolah.
sedangkan lingkungan kerja sekolah sebagai lembaga pendidikan bertugas
menyelenggarakan proses pendidikan dan proses belajar mengajar dalam
usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam hal ini gaya
kepemimpinan kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tugas untuk
memimpin lingkungan kerja sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab atas
tercapainya tujuan sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas
diharapkan menjadi pemimpin dan inovator di sekolah. Oleh sebab itu,
kualitas kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas adalah
signifikan bagi keberhasilan sekolah. Untuk mewujudkan misi diatas, maka
pendidikan dasar harus mampu menjalankan fungsi dan tugasnya dengan
baik. Keberhasilan sekolah dalam menjalankan fungsinya antara lain dapat
dilihat dari sejauh mana sekolah mampu menghasilkan siswa yang memenuhi

persyaratan kemampuan untuk mengikuti pendidikan jenjang berikutnya.



Kekurang berhasilan sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya
akan mempengaruhi tingkat partisipasi siswa pada jenjang berikutnya.
Keberhasilan pelaksanaan program tersebut antara lain ditentukan oleh
keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah. Sebab, sangat mustahil rasanya
menemukan sekolah yang bagus tanpa adanya kepemimpinan kepala sekolah
yang berorientasi pada tugas yang bagus.

Pendidikan adalah modal utama bagi suatu bangsa dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Sumber daya
manusia yang berkualitas akan mampu mengelola sumber daya alam dan
memberi layanan secara efektif dan efisien untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, hampir semua bangsa berusaha meningkatkan
kualitas pendidikan yang dimilikinya, termasuk Indonesia. (Dinas Pendidikan
Nasional 2008).

Kepala sekolah adalah seorang pemimpin di sekolah, maka dia harus
berhadapan dengan sejumlah guru dan siswa. Guru yang dihadapi berasal dari
berbagai latar belakang pendidikan berbeda. Secara jenjang pendidikan
kemungkinan besar guru-guru yang menjadi bawahannya lebih tinggi
pendidikannya. Namun pada umumnya tingkat pendidikan mereka sama, dan
ada sebagian kecil yang pendidikan gurunya lebih rendah. Perbedaan-
perbedaan itu tidak menjadi suatu ukuran, hanya saja kepala sekolah harus
mampu mengimbangi kemampuan tersebut terutama dibidang kepemimpinan.
Semua bentuk kegiatan yang dilaksanakan kepala sekolah merupakan

kegiatan manajemen.



Selain sebagai pemimpin, kepemimpinan kepala sekolah yang
berorientasi pada tugas juga menjalankan fungsinya sebagai pemegang
komando di lembaga sekolah. Kepala sekolah harus menguasai dan mampu
mengambil kebijaksanaan serta keputusan yang besifat memperlancar dan
meningkatkan kualitas pendidikan. Secara langsung kepala sekolah
berhubungan erat terhadap kelangsungan belajar mengajar. Dalam prosesnya
kepala sekolah harus dekat dengan guru-guru dan siswa. Dengan demikian,
kedudukan kepala sekolah sangat menentukan dalam proses pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah. Demikian pula dalam pencapaian tujuan pendidikan,
baik tujuan instruksional, tujuan kuliner ataupun tujuan institusional.
Keberadaan kepala sekolah dalam melayani pendidikan masyarakat sangatlah
penting.

Dikatakan demikian karena kedudukan kepala sekolah yang berfungsi
untuk mengidentifikasi dan mensinergikan segala potensi yang ada dalam
masyarakat yang diperlukan dalam pembinaan dan pengembangan program
pendidikan. Kegiatannya mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan
sampai kepada evaluasinya. Dan ini bukanlah pekerjaan yang mudah yan
dapat dipandang sebelah mata.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada tanggal 21 November
2011 dilingkungan SMP swasta se-kota padang, hal lain yang dapat diamati
terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas
adalah kurangnya sikap inovatif yang mereka miliki. Dalam melaksanakan

proses pembelajaran di sekolah, kepemimpinan kepala sekolah yang



berorientasi pada tugas akan terlihat dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif supaya tujuan
pendidikan berhasil dicapai. Disamping itu, dinamika interpersonal yang
terjadi di sekolah akan menciptakan lingkungan sosial tertentu yang dapat
berdampak pada kegiatan pendidikan di sekolah.

Menurut Paula F. Silver (dalam Eka Yulianti, 2006) lingkungan kerja
sekolah dibentuk dari hubungan timbal balik antara perilaku dan
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas dan moral kerja
guru sebagai suatu kelompok. Kepemimpinan kepala sekolah yang
berorientasi pada tugas dan lingkungan kerja dapat mempengaruhi interaksi
interpersonal terhadap moral kerja guru. Dengan demikian dinamika
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas dengan
lingkungan kerja terhadap moral kerja guru kelompok (Guru, Staf dan Siswa)
dipandang sebagai kunci untuk memahami variasi lingkungan kerja Sekolah.

Interaksi antara moral kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah
yang berorientasi pada tugas akan menentukan wujud lingkungan Kkerja
sekolah yang baik dan kondusif. Oleh karena itu, dalam menjalankan
fungsinya, seorang kepala sekolah harus mampu menguasai tugas dan
tanggung jawabnya terhadap seluruh aktifitas sekolah, mengelola sumber
daya yang ada, baik sumber daya manusia, maupun sumber daya lainnya.
Dengan demikian, semuanya itu dapat menunjang terciptanya efektifitas
kinerja dalam proses pencapaian tujuan pendidikan di sekolah terhadap

lingkungan kerja dan moral kerja guru



Fenomena diatas, mengidentifikasikan bahwa moral kerja guru

berpengaruh  sekali kepada lingkungan kerja sekolah terhadap

kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas di SMP swasta

se-kota padang, fenomena ini terlihat seperti berikut ini.

1.

Guru dalam melaksanakan tugas masih memiliki semangat kerja
yang rendah, seperti adanya sebagian guru yang dating ke sekolah
hanya mengajar saja, dan jika tidak ada tugas mengajar guru
tersebut tidak dating ke sekolah

Guru yang tidak mempunyai tugas mengajar datang ke sekolah
hanya untuk mengobrol saja, sehingga mengganggu guru yang lain
sedang bekerja.

Guru menunjukkan sikap kerja yang kurang baik, seperti sering
terlambat datang ke sekolah, padahal guru merupakan panutan
bagi siswa-siswanya.

4. Guru kurang mempunyai inisiatif kerja yang baik, seperti pola-pola

pembelajaran yang dilakukan kepada siswa masih mengikuti pola-
pola lama, seperti lebih banyak mengajar dari membelajarkan.
Guru kurang menunjukkan sikap hubungan kerja sama yang baik
dengan rekan sejawatnya, seperti bersifat acuh terhadap
permasalahan yang ditemukan guru yang lain.

Oleh karena itu jika moral kerja guru itu baik maka hasil dari kinerja

guru yang dicapainya dalam melaksanakan tugas baik pula, serta lingkungan

kerja dan kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas semakin

bertambah baik pula. Akan tetapi sebaliknya apabila moral kerja guru itu

buruk dan kurang bagus maka akan berdampak pada Kinerja atau

produktifitas kerja serta akan berpengaruh terhadap peningkatan mutu guru

SMP swasta se-kota padang.

Sehingga hasil yang akan dicapai guru tersebut kurang efektif dan

efesien terhadap lingkungan kerja sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah

yang berorientasi pada tugas di SMP swasta se-kota padang.
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Oleh sebab itu, penting rasanya untuk melaksanakan penelitian
mengenai moral kerja guru SMP swasta se-kota padang. Alasan penelitian
adalah bahwa moral kerja guru yang optimal akan menjadikan lingkungan
kerja terhadap kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas
sebagai lingkungan pendidikan yang kondusif dan bermutu sehingga moral
kerja guru tersebut berkualitas dan bermutu pula.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
moral kerja guru. Pada dasarnya banyak faktor yang diduga mempengaruhi
moral kerja guru diantaranya yaitu: kecerdasan emosional, tingkat Pendidikan,
imbalan/insentif, diduga merupakan faktor intrinsik yang mempengaruhi
moral kerja guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi
pada tugas dalam bekerja di lingkungan kerja

Sedangkan motivasi berprestasi, iklim sekolah dan lingkungan kerja
sekolah diduga merupakan faktor ekstrinsik yang turut mempengaruhi moral
kerja guru terhadap lingkungan kerja dan kepemimpinan kepala sekolah yang
berorientasi pada tugas di SMP swasta se-kota padang.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu
untuk dapat menggunakan perasaannya secara optimal guna mengenali dirinya
sendiri ada lingkungan sekitarnya yang meliputi aspek kesadaran diri,

pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.
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Arief Rahman (PPTP, 2002:158) yang menyebutkan bahwa kecerdasan
emosional adalah metability yang menentukan seberapa baik manusia mampu
menggunakan keterampilan-keterampilan lain yang dimilikinya, termasuk
intelektual yang belum terasah. Jika seorang kepala sekolah memiliki
kecerdasan emosional yang baik, maka diduga cara ia memimpin dirinya dan
orang lain juga akan baik. Tingkat pendidikan diduga juga ikut menentukan
cara kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas dalam
memimpin bawahannya. Kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi
pada tugas memiliki latar belakang pendidikan yang baik, akan memiliki

pengalaman kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas yang baik
pula.

Hal ini berdasarkan latar belakang pengetahuannya akan teori-teori
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas dan cara
melaksanakan kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas
tersebut. Karena itulah tingkat pendidikan seorang kepemimpinan kepala
sekolah yang berorientasi pada tugas diduga ikut mempengaruhi cara ia
memimpin di sekolah.

Menurut sudarwan (2001: 44) moral kerja guru rendah tercermin dari
perilaku seseorang bercirikan memiliki perasan tidak senang, loyo dalam
melaksanakan tugas, menunda-nunda pekerjaan, menghambat kemajuan, bekerja
secara vertikal untuk atasan, berbuat untuk mendapatkan perhatian,
berpartisipasi seadanya, menunggu perintah, lepas kendali dan kurang
bertanggung jawab, serta bekerja sebagai peniru. Moral kerja diduga ikut

mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin.
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Motivasi berprestasi adalah dorongan yang membuat seseorang untuk
berusaha lebih keras guna menghasilkan prestasi kerja yang tinggi. Seorang
kepala sekolah harus memiliki motivasi berprestasi yang tinggi agar
menghasilkan prestasi kerja yang tinggi pula. Salah satu prestasi kepala
sekolah dapat terlihat dari kinerja guru-guru, staf dan para siswa yang
dipimpinnya.

Iklim sekolah menggambarkan situasi kerja yang terjadi pada sebuah
oganisasi. Salah satu bentuk iklim organisasi di sekolah adalah iklim
kerjasama. Iklim kerjasama yang baik secara langsung maupun secara tidak
langsung mencerminkan baiknya kepemimpinan seorang kepala sekolah.

Imbalan atau insentif merupakan sesuatu yang diperoleh seseorang
sebagai bentuk imbalan dan balas jasa dari pekerjaan yang telah dilakukannya
(Handoko, 1996). Imbalan atau insentif merupakan salah satu pendorong bagi
guru untuk mau melaksanakan tugasnya dengan baik. Insentif merupakan
salah satu pendorong bagi kepala sekolah untuk mau melaksanakan tugasnya
dengan baik.

Insentif identik pula dengan reward yang dapat berwujud finansial
(materi) dan non finansial (non materi). Insentif non materi misalnya
penghargaan atas prestasi yang dicapai, pujian dan sebagainya. Pemberian
insentif haruslah disesuaikan dengan individu dan situasi.

Ketimpangan/gejala moral yang terjadi di SMP swasta se-kota Padang
terhadap moral kerja guru yang harus dilihat adalah: (1) Senang pada

pekerjaan, (2) Semangat bekerja (3) Menyelesaikan masalah (4) Bersedia
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bekerja (5) Adanya kemajuan bekerja (6) Panggilan berbuat baik (7) Percaya
diri (8) Sikap inovatif
Berbagai faktor yang mempengaruhi moral kerja guru dapat

digambarkan dalam bagan sebagai berikut :

Kepemimpina
n kepala
sekolah

Lingkungan
Kerja Sekolah

Tingkat
Pendidikan

Moral Kerja
Guru

Moral

Iklim
Sekolah

Motivasi
Kerja

Kecerdasan
Emosional

Gambar 1. Faktor-faktor yang di duga turut mempengaruhi Moral kerja
Guru (Sudarwan 2004 : 40)

Berdasarkan pengamatan penulis di beberapa SMP swasta se-kota
padang, teramati kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas
relatif kurang efektif. Fenomena ini terlihat seperti berikut ini:

1. Kepala sekolah kurang bermusyawarah dengan guru sebelum
mengambil kebijaksanaan maupun dalam penetapan suatu
keputusan

2. Kepala sekolah jarang memberikan arahan serta petunjuk terhadap
pekerjaan yang harus dilaksanakan guru

3. Kepala sekolah kurang menggerakkan guru yang mempunyai
partisipasi tiunggi dalam meningktkan mutu sekolah baik melalui
diskusi maupun rapat dewan guru

4. Kepala sekolah kurang melakukan pengawasan terhadap guru
dalam melaksanakan tugas namun, hanya memberikan pelimpahan
wewenang kepada guru dalam melaksanakan tugas.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, terdapat berbagai faktor yang
diduga mempengaruhi moral kerja guru di SMP swasta se-kota padang.
Mengingat keterbatasan penelitian dari segi kemampuan akademik, biaya,
waktu, tenaga dan banyaknya fenomena permasalahan, maka penelitian ini
dibatasi hanya pada tiga faktor saja, yaitu: antara moral kerja guru dengan
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas dan lingkungan
kerja saling berkontribusi karena jika moral kerja guru itu baik maka
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas juga baik dan
mutu pendidikan sekolah makin meningkat serta lingkungan kerja dengan
masyarakat semakin baik pula sehingga sekolah itu pun bertambah baik
kinerjanya baik kinerja guru dalam mengajar maupun kepemimpinan kepala
sekolah yang berorientasi pada tugas.

Dengan demikian, penelitian ini akan meneliti tentang kontribusi
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas dan lingkungan
kerja terhadap moral kerja guru di SMP swasta se-kota padang.

Penelitian ini akan mengkaji tentang kontribusi kepemimpinan kepala
sekolah yang berorientasi pada tugas dan lingkungan kerja yang secara
bersama-sama memberikan kontribusi terhadap moral kerja guru di SMP
swasta se-kota padang.

Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas
akan berpengaruh terhadap lingkungan kerja sekolah di SMP swasta se-kota

padang. Penelitian ini juga akan mengkaji tentang kontribusi kepemimpinan
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kepala sekolah yang berorientasi pada tugas dan lingkungan kerja sekolah
berpengaruh terhadap moral kerja guru di SMP swasta se-kota padang.
D. Perumusan Masalah
Penelitian ini menjawab permasalahan yang terkait dengan kontribusi
kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas terhadap moral
kerja guru, dan kontribusi lingkungan kerja sekolah terhadap moral kerja
guru, serta kontribusi kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada
tugas dan lingkungan kerja bersama-sama terhadap moral kerja guru di SMP
swasta se-kota padang sebagai berikut:
1. Apakah kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas
berkontribusi terhadap moral kerja guru pada SMP swasta se-kota
padang
2. Apakah lingkungan kerja berkontribusi terhadap moral kerja guru
pada SMP swasta se-kota padang?
3. Apakah kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas
dan lingkungan kerja berkontribusi secara bersama-sama terhadap
moral kerja guru SMP swasta se-kota padang?
E. Tujuan Penelitian

Mengacu pada perumusan masalah tersebut diatas, dalam penelitian ini
ada beberapa hal yang dapat dicapai. Secara umum yaitu dapat memberikan
gambaran mendalam mengenai hal-hal yang berkaitan dengan implementasi

kebijakan peningkatan mutu pendidikan di era desentralisasi dan otonomi
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daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisa dan
menginterpretasikan hal berikut:
1. Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas
terhadap moral kerja guru di SMP swasta se-kota padang
2. Kontribusi lingkungan kerja terhadap moral kerja guru di SMP swasta
se-kota padang
3. Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas
dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap moral kerja guru

di SMP Swasta se-kota padang

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat penelitian teoritis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh organisasi untuk menjadi
dasar dalam pengambilan kebijakan yang berhubungan dengan moral kerja
guru, lingkungan kerja sekolah, serta kinerja kepala sekolah itu sendiri. Selain
itu, dapat juga berfungsi sebagai landasan bagi kepala sekolah untuk
bertindak dan menjadikannya sebagai bahan evaluasi dan mawas diri terhadap
tugas yang dilakukan.

Kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai motivasi untuk mengembangkan
karier dan kinerjanya. selain dari pada itu bagi kepala sekolah dapat
dimanfaatkan sebagai bahan introspeksi atas kinerja yang selama ini
dilakukan dan sebagai wawasan ke depan bagi kepala sekolah untuk

meningkatkan kinerja yang lebih baik agar dapat menjadi kepala sekolah
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yang benar-benar sesuai dengan sosok pemimpin yang berkualitas yaitu

sebagai pemimpin, fasilitator, agen perubahan, pengembang sikap toleransi

dan pengertian, dan sebagai pendidik profesional.

2. Manfaat penelitian yang praktis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut :

1.

Sebagai bahan pertimbangan bagi dinas pendidikan kota padang
tentang kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas
pada SMP swasta se-kota padang dan bahan evaluasi atas kebijakan
yang berhubungan dengan tugas kepala sekolah di daerah kerja

dinas pendidikan kota padang.

. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dalam rangka

perbaikan atas kepemimpinan kepala SMP swasta se-kota padang.
Sebagai tambahan informasi bagi guru dalam menjalankan tugas
dan kewajibannya sebagai tenaga kependidikan dan ujung tombak

pelaksanaan proses pembelajaran.

. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Magister

Pendidikan dan sebagai tambahan pengetahuan dalam
mengeksplorasi hal-hal yang mempengaruhi kepemimpinan kepala
sekolah yang berorientasi pada tugas.

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.



